
70 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Dari tinjauan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis 

dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1) Dari analisis data curah hujan didapat curah hujan maksimum rata-rata 

terlihat bahwa curah hujan maksimum rata-rata terjadi di bulan Desember 

sebesar 125mm dan terendah terjadi di bulan Mei sebesar 77mm.  

2) Pada perhitungan uji chi-kuadrat dapat disimpulkan bahwa distribusi 

gumbel tidak diterima karena nilai X
2 

lebih besar daripada nilai  X
2
 kritis 

yang dimana hasilnya  = 7,000 > 5,991, sedangkan pada metode uji 

smirnov-kulmgorov dapat diterima dengan hasil = 0,329 < 0,41 

3) Pada analisa banjir di sungai secara teori menggunakan metode weduwen 

didapatkan volume sebesar 37,13m
3 

dan hasil analisa didapatkan volume 

sebesar 37,17m
3
 dan untuk kapasitas tampungan yang dibutuhkan penulis 

menganalisa dan mendapatkan volume 4.650m
3
. 

4) Pada analisa perhitungan dan perbandingan diatas dapat dikatakan bahwa 

“Embung Bandar Bungo” termasuk dalam kategori layak menurut analisa 

penulis, akan tetapi pada poin analisa Banjir secara aktual/kondisi 

lapangan yang sebenarnya lebih besar dari analisa dikarenakan embung 

yang menjadi studi kasus penelitian penulis masih dalam tahap 

pembangunan/perencanaan baru jadi penulis belum mengetahui secara 

pasti berapa volume asli banjir yang masuk ke embung, tetapi penulis 

memasukan dalam kategori layak. 

 

5.2  Saran 

 Pada saat debit banjir pada embung lebih besar dibandingkan dengan 

volume tampungan (terutama pada saat musim penghujan), maka akan terjadi 

limpasan (over topping). Sehingga pada perencanaan tubuh embung, bisa juga 

ditambahkan bangunan pelengkap berupa bangunan pelimpah (spillway), untuk 

mengantisipasi supaya kelebihan debit banjir yang diluar kapasitas volume 

tampungan waduk tidak melebihi mercu embung dan dapat disalurkan menuju 

bangunan pelimpahnya. 
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